

BAB III

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN


3.1 Objek Penelitian

3.1.1 Letak dan Wilayah

Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pengelolaan Sumber Daya Air (PSDA) Wilayah Sungai Cimanuk-Cisanggarung merupakan Cabang Dinas Sumber Daya Air Provinsi Jawa Barat yang beralamat di Jl. Pangeran Cakrabuana Desa Kepongpongan Kec. Talun Kabupaten Cirebon.
Wilayah kerja UPTD PSDA WS. Cimanuk-Cisanggarung berdasarkan administratif meliputi Kota Cirebon, Kabupaten Cirebon, Kabupaten Kuningan, Kabupaten Majalengka, Kabupaten Sumedang, dan Kabupaten Garut.
Berikut adalah peta UPTD PSDA Wilayah Sungai Cimanuk- Cisanggarung :

[image: ]
Sumber : IDalamat, 2023

Gambar 3.1
Lokasi UPTD PSDA Wilayah Sungai Cimanuk-Cisanggarung
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Sumber : UPTD PSDA W.S Cimanuk-Cisanggarung, 2022

Gambar 3.2
Gedung Kantor UPTD PSDA W.S Cimanuk-Cisanggarung


3.1.2 Sejarah

Saat ini Dinas PU digantikan menjadi Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air dengan peraturan daerah No.15 Tahun 2000, untuk mengetahui sejarah singkat tentang berdirinya PU pengairan Propinsi Jawa Barat, kita harus mengetahui dasar-dasar dan landasan hukum terbentuknya dinas PU pengairan sejak jaman penjajahan sampai sekarang, Perjuangan Dinas PU telah mengalami 3 (tiga) jaman, yaitu :
A. Zaman Belanda

Pada zaman Belanda yaitu pada tahun 1883 dibentuk Brigade irigasi (irrigate brigade) dibawah pimpinan Ir.Heskes, setelah itu pada tahun 1889 dibentuk pula bagian irigasi (agdelling irrigate) dalam Departemen Der Burgelijke Openbare Warken (B.O.W). Setelah pemerintahan Hindia mendirikan Departemen BOW, kemudian terjadi perubahan menjadi departemen V en W atau Departmen Verkeer En Watersaat Ban west Java yang berkedudukan di Bandung. Dalam V en W ini tergabung di dalamanya jawatan pengairan, PTT (Pos Telegraf
 (
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dan Telephone) dan Jawatan Lalu Lintas Jalan Raya Khusus Tugas dibidang pengairan diatur dalam:
1. Algemaene waterglemet tahun 1963 (sub 1963 No.489)

2. Algemaene Waterbeheerverordening (Sub 1957 No.503)

3. Provincial Waterglement 1947 No.7

B. Zaman Jepang

Pada Zaman penjajahan jepang Dinas PU Pengairan bernaman ”Doboko Jimuso” yang dibentuk serta susunannya sama dengan V en W. Setelah Jepang kalah dengan Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya, bentuk dan susunan Doboko Jimuso masih dipakai akan tetapi personilnya yang dijabat oleh orang-orang Jepang diambil alih dengan paksa dan diganti dengan mempertahankan kemerdekaan bangsa, V en W terutama para pemudanya tidak ketinggalan untuk mempertahankan “Gedung Sate” di Bandung sebagai kantor pusat V en W.
C. Zaman Setelah Kemerdekaan RI

Pada tanggal 3 Desember 1945 di kota Bandung terjadi puncak perjuangan fisik bangsa Indonesia dalam rangka mempertahankan kemerdekaan yang telah diproklamasikan dari tangan penjajahan Belanda dan Jepang serta mengalami puncak perlawanan yang tidak sedikit menumpahkan darah. Pada pertempuran melawan sekutu dalam rangka mempertahankan Gedung pertama dari Dinas Pekerjaan Umum telah gugur 7 (tujuh) orang pemuda warga jawatan Pekerjaan Umun untuk mempertahankan gedung tersebut yaitu “V en W” yang sekarang dikenal dengan sebutan “Gedung Sate”. Oleh karena itu hingga sekarang setiap



tanggal 3 Desember dijadikan hari kebangkitan Pekerjaan Umum. Setelah Negara Republik Indonesia terbentuk RIS dan pembubaran Negara Bagian dengan Undang-Undang No.22/1945 tentang Otonomi Daerah termasuk Pembentukan Provinsi Jawa Barat tahun 1953 dengan PP No. 181/1953 dilaksanakan penyerahan tugas-tugas Pekerjaan Umum pada Pemerintah Daerah. Struktur Organisasi pada Pemerintah Daerah Tingkat 1 Jawa Barat Otonom, setelah dikeluarkan Undang-Undang No. 22/1945 dan Dekrit Presiden 5 Juli 1959, Jawatan ini diberi nama Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Daerah Tingkat 1 Jawa Barat.
3.1.3 Visi dan Misi

3.1.3.1 Visi

Infrastruktur	Sumber	Daya	Air	dan	Irigasi	yang	andal	dan berkelanjutan
3.1.3.2 Misi

1. Mengembangkan kebijakan oprasional Pengelolaan Sumber daya Air

2. Meningkatkan Meningkatkan Kapasitas Sumber Daya Manusia Dan Peran Serta Masyarakat dalam Pengelolaan Sumber Daya Air
3. Meningkatkan Upaya Konservasi, Pendayagunaan dan Pengendalian Daya Rusak Air
4. Meningkatkan Efektivitas Dan Efesiensi Pelayanan Irigasi

5. Meningkatkan Ketersediaan Serta Kualitas Dan Sistem Informasi Sumber Daya Air



3.1.4 Kedudukan, Tugas Pokok, dan Fungsi

3.1.4.1 Kedudukan

1. Kedudukan

Pengelola Sumber Daya Air Wilayah Sungai Cimanuk-Cisanggarung Kabupaten Cirebon berada dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala dinas atau kepala badan
3.1.4.2 Tugas Pokok

2. Tugas Pokok

Melaksanakan sebagai fungsi dinas di bidang pendayagunaan sumber daya air di wilayah kerjanya, dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana yang dimaksud pada ayat 1:
a. Penyelenggaraan pengkajian bahan teknis pengelolaan sumber daya air
b. Penyelenggaraan pendayagunaan sumber daya air

3.1.4.3 Fungsi

A. Penyelenggaraan pengkajian bahan kebijakan teknis pengelolaan sumber daya air wilayah sungai cimanuk-cisanggarung
B. Penyelenggaraan teknis pengelolaan sumber daya air wilayah sungai cimanuk-cisanggarung meliputi Pengelolaan Irigasi, Sungai, mengendalik pelaksanaan Danau, Waduk dan Pantai, serta mengendalikan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi UPTD Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Cimanuk-Cisanggarung



C. Penyelenggaraan evaluasi dan pelaporan UPTD Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Cimanuk-Cisanggarung; dan
D. Penyelenggaraan fungsi lain sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya
3.1.5 Susunan Organisasi

Susunan organisasi UPTD Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Cimanuk-Cisanggarung terdiri atas:
a. Kepala UPTD

b. Subbagian Tata Usaha

c. Seksi Sungai, danau, waduk, dan pantai

d. Seksi irigasi

e. Kelompok jabatan fungsional, dan

f. Sub unit pelayanan



3.1.6 Struktur Organisasi
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Gambar 3.3 Struktur Organisasi

Sumber :UPTD PSDA Wilayah Sungai Cimanuk –Cisanggarung Kabupaten Cirebon, 2022)





3.1.7 Uraian Tugas dan Kewenangan

Tugas UPTD Wilayah Sungai Cimanuk-Cisanggarung Sebagai Berikut:

1. Mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian fungsi Dinas di bidang pendayagunaan sumber daya air di wilayah kerjanya.
2. Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1), UPTD Pendayagunaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai mempunyai fungsi:
a. Penyelenggaraan pengkajian bahan penyusunan petunjuk teknis pendayagunaan sumber daya air, dan
b. Penyelenggaraan pendayagunaan sumber daya air

3. Rincian tugas UPTD Pendayagunaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai yaitu:
a. Melaksanakan penyusunan program kerja UPTD Pendayagunaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai
b. Melaksanakan pengkajian bahan petunjuk teknis penggunaan Sumber Daya Air, meliputi konservasi dan pendayagunaan sungai, danau/situ, waduk dan pantai, pengendalian daaya rusak air serta pengelolaan dan pengembangan jaringan irigasi
c. Melaksanakan penyusunan rencana teknis pendayaan sumber daya air, meliputi konservasi dan pendayagunaan sungai, danau/situ, waduk dan pantai, pengendalian daya rusak air serta pengelolaan dan pengembangan jaringan irigasi



d. Menyelenggarakan konserasi dan pendayagunaan sungai, dana/situ, waduk dan pantai
e. Menyelenggarakan pengendalian daya rusak air

f. Menyelenggarakan pengelolaan dan pengembangan dan pembangunan jaringan irigasi
g. Menyelenggarakan pengelolaan, pengembangan dan pembangunan sungai, danau/situ, waduk dan pantai
h. Menyelenggarakan ketatausahaan UPTD Pendayagunaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai
i. Menyelenggarakan telaahan staf sebagai sebagai bahan pertimbangan pengambilan kebijakan
j. Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait

k. Menyelenggarakan evaluasi dan pelaporan

l. Menyelenggarakan tugas lain dengan tugas pokok dan fungsinya

3.1.8 Keadaan Pegawai

UPTD PSDA WS. Cimanuk – Cisanggarung terdiri dari 49 orang pegawai yang terbagi Pada Jabatan Fungsional, Sub Bagian Tata Usaha, Seksi Irigasi umumnya sarana dan prasarana yang menjadi pendukung bagi terlaksananya Seksi Sundawapan, Sup. Ciwaringin – Suba, Sup. Kalijaga – Cisanggarung, Sup. Cimanuk Hilir – Kaliwedi, Sup. Cimanuk Huku – Cipanas.



Tabel 3.1
Data Pegawai UPTD PSDA WS. Cimanuk-Cisanggarung

	Jumlah pegawai
	:
	48 Orang

	Laki-laki
	:
	40 Orang

	Perempuan
	:
	8 Orang


Sumber :UPTD PSDA Wilayah Sungai Cimanuk –Cisanggarung Kabupaten Cirebon, 2022
Tabel 3.2
Nama Pegawai UPTD PSDA WS. Cimanuk-Cisanggarung

	No.
	Nama
	Jabatan

	1.
	Hendi Susilo Sofyan, ST.M.PSDA
	Kepala UPTD

	2.
	Sonie Apriyanto.ST.,MT
	Kasubag TU

	3.
	Iman Winata, ST
	Pengelola SDA Ahli Muda

	4.
	Donny Siswanto, SP.,M.Si
	Pengelola SDA Ahli Muda

	5.
	Siti Aisah
	Pengadministrasi Kepegawaian

	6.
	Yono Karyono, SE
	Pengadministrasi Keuangan

	7.
	Yuniawati, SE
	Pengadministrasi Perencanaan

	8.
	Arif Novianto, SE.,M.Si
	Pengadministrasi Keuangan

	9.
	Rudi Kuswandi
	Pengadministrasi umum

	10.
	Erri Furwaningsih
	Pengadministrasi Keuangan

	11.
	Eli Komara
	Pengadministrasi sarana dan
prasarana

	12.
	Nurbeti
	Pengadministrasi Keuangan

	13.
	Mukardi
	Pengadministrasi sarana dan
prasarana

	14.
	Djoko Pudji Idayanto
	Pengadministrasi umum

	15.
	Sumaryo
	Pengadministrasi Kepegawaian

	16.
	Maedi
	Pengadministrasi sarana dan
prasarana

	17.
	Nindya Sri Hastuti, ST
	Analis SDA

	18.
	Mulyadi, ST
	Pengelola irigasi

	19.
	Badarudin, ST
	Pengelola irigasi

	20.
	Andriyan Sarnubi
	Petugas OP SDA

	21.
	Dwi Endiriyanti, ST,MT
	Analis SDA

	22.
	Pelita Wati, S.IP, M.Si
	Pengelola pelaksanaan program
kelembagaan dan kerjasama

	23.
	Aris Riyanto, ST
	Pengolah pengelolaan SDA

	24.
	H. Daru Apriliyanto, ST
	Pengolah pengelolaan SDA






	25.
	Jusuf Priabudi, ST
	Pengolah pengelolaan SDA

	26.
	Rudi Eko Hartadi, ST
	Pengelola pelaksanaan progran

	27.
	Aleh, ST. M. AP
	Pengelola pelaksanaan progran
kelembagaan dan kerjasama

	28.
	Arif Budiman
	Petugas OP SDA

	29.
	Yoppi Meliantoro
	Petugas OP SDA

	30.
	Syaiful Adhi Syaifutra, ST
	Petugas OP SDA

	31.
	Aca Caca, ST
	Pengamat OP SDA

	32.
	Irfan Abdurohman, ST
	Pengelola irigasi

	33.
	Avan Prosidiawan
	Juru OP SDA

	34.
	Briyan Moris
	Petugas OP SDA

	35.
	Suhanan, ST
	Petugas OP SDA

	36.
	Suari, ST
	Pengelola irigasi

	37.
	Taryaman
	Juru OP SDA

	38.
	Ramlan
	Juru OP SDA

	39.
	Sudiana
	Petugas OP SDA

	40.
	Mohamad Soleh Sukardi
	Juru OP SDA

	41.
	Eric Rismanto, ST
	Pengamat OP SDA

	42.
	Tatang, ST
	Pengelola irigasi

	43.
	Suharta
	Juru OP SDA

	44.
	Sarki Santoso
	Juru OP SDA

	45.
	Dede Kurnia, ST
	Pengamat OP SDA

	46.
	Rustama, S.IP
	Pengelola irigasi

	47.
	Wawan Gunawan W
	Petugas OP SDA

	48.
	Aceng Tosim
	Petugas OP SDA


Sumber :UPTD PSDA Wilayah Sungai Cimanuk –Cisanggarung Kabupaten Cirebon, 2022
3.1.9 Keadaan Sarana dan Prasarana

Tabel 3.3
Sarana UPTD PSDA WS. Cimanuk-Cisanggarung

	No.
	Nama barang
	Kondisi

	
	
	Baik
	Rusak

	1.
	Printer
	44
	11

	2.
	Komputer
	40
	4

	3.
	AC
	57
	4


Sumber :UPTD PSDA Wilayah Sungai Cimanuk –Cisanggarung Kabupaten Cirebon, 2022



Tabel 3.4
Prasarana UPTD PSDA WS. Cimanuk-Cisanggarung

	No.
	Nama Barang
	Kondisi

	1.
	Bangunan Gedung UPTD
	Baik

	2.
	Bangunan Gedung SUP
	Baik


Sumber :UPTD PSDA Wilayah Sungai Cimanuk –Cisanggarung Kabupaten Cirebon, 2022

3.1.10 Bidang Pekerjaan

1. Kepala UPTD
a. Kepala UPTD PSDA WS. Cimanuk – Cisanggarung mempunyai tugas pokok memimpin, mengkoordinasikan, membina dan mengendalikan pelaksanaan kegiatan tugas pokok UPTD Pendayagunaan Sumber Daya Wilayah Sungai
Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Kepala UPTD Pendayagunaan Sumber Wilayah Sungai mempunyai fungsi :
a. Penyelenggaraan pengkajian bahan petunjuk teknis pendayagunaan sumber daya air, dan
b. Penyelenggaraan pendayagunaan sumber daya air

Rincian tugas kepala UPTD Pendayagunaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai yaitu:
a. Menyelenggarakan perumusan program kerja UPTD Pendayagunaan Sumber Daya Air Wilayah



b. Menyelenggarakan koordinasi, pembinaan dan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi UPTD Pendayagunaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai
c. Menyelenggarakan pengkajian bahan petunjuk teknis pengelolaan sumber daya air, meliputi konservasi dan pendayagunaan sungai, danau/situ, waduk dan pantai, pengendalian daya rusak air serta pengelolaan dan pengembangan jaringan irigasi
d. Menyelenggarakan pendayagunaan sumber daya air, meliputi konservasi dan pendayagunaan sungai, danau/situ, waduk dan pantai, pengendalian daya rusak air serta pengelolaan dan pengembangan jaringan irigasi
e. Menyelenggarakan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan pengambilan kebijakan;Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait
f. Menyelenggarakan evaluasi dan pelaporan; dan

g. Menyelenggarakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.
2. Sub Bagian Tata Usaha

1. Sub bagian tata usaha mempunyai tugas pokok melaksanakan pengelolaan    data    dan    informasi,    penyusunan     rencana program, pengelolaan administrasi, keuangan, kepegawaian dan umum
2. Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sub bagian tata usaha mempunyai fungsi :



a. Pelaksanaan	koordinasi	dan	penyusunan	rencana,	program, pengendalian dan pelaporan
b. Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi, kepegawaian dan umum
c. Pelaksanaan pengelolaan urusan keuangan Rincian tugas sub tata usaha:
a. Melaksanakan penyusunan program kerja UPTD Pendayagunaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai dan Sub Bagian Tata Usaha;
b. Melaksanakan pengelolaan data dan informasi;

c. Melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian;

d. Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan;

e. Melaksanakan pengelolaan tata usaha, meliputi naskah dinas dan kearsipan, urusan rumah tangga serta perlengkapan;
f. Melaksanakan penyusunan bahan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan pengambilan kebijakan;
g. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait;

h. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan program kerja UPTD Pendayagunaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai dan kegiatan Sub Bagian Tata Usaha;
i. Melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.



3. Seksi Irigasi

1) Seksi irigasi mempunyai tugas pokok melaksanakan pengelolaan dan pengembangan jaringan irigasi.
2) Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1), seksi irigasi mempunyai fungsi:
a. Penyusunan Penyusunan bahan petunjuk teknis pengelolaan dan pengmbangan jaringan irigasi;dan
b. Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan jaringan irigasi.

Rincian tugas seksi irigasi yaitu:

a. Melaksanakan penyusunan program kerja seksi irigasi

b. Melaksanakan penyusunan bahan petunjuk teknis operasi, pemeliharaan, rehabilitasi, peningkatan dan Pembangunan jaringan irigasi.
c. Melaksanakan kegiatan operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi;

d. Melaksanakan kegiatan rehabilitasi, peningkatan dan pembangunan jaringan irigasi;
e. Melaksanakan pengumplan data dan informasi yang berkaitan dengan operasi, pemeliharaan dan rehabilitasi jaringan irigasi;
f. Melaksanakan	fasilitasi	bantuan	teknis	pengelolaan	dan pengembangan jaringan irigasi;
g. Melaksanakan penyusunan bahan telaahan staf sebagai bahan pertimbangan pengambilan kebijakan;
h. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait;



i. Melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan;

j. Melaksanakan tugas lain sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya Rincian tugas seksi irigasi yaitu:
Seksi Sungai, Danau, Waduk dan Pantai mempunyai tugas pokok melaksanakan     fasilitasi     bantuan     teknik     dan      pengelolaan sungai, danau/situ, waduk dan pantai.
Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Seksi Sungai, Danau, Waduk dan Pantai mempunyai fungsi :
a. Penyusunan bahan petunjuk teknis pengelolaan sungai, danau/situ, waduk dan pantai;
b. Pelaksanaan fasilitasi bantuan teknik pengelolaan sungai, danau/situ, waduk dan pantai;
c. Pelaksanaan	pengelolaan	sungai,	danau/situ,	waduk	dan pantai.
Rincian Tugas Seksi Sungai, Danau, Waduk dan Pantai yaitu :

a. Melaksanakan	penyusunan program	kerja	Seksi	Sungai,	Danau, Waduk dan Pantai;
b. Melaksanakan penyusunan bahan petunjuk teknis fasilitasi pengelolaan sungai, danau/situ, waduk dan pantai;
c. Melaksanakan pengelolaan sungai, danau/situ, waduk dan pantai;

d. Melaksanakan fasilitasi bantuan teknik pengelolaan sungai, danau/situ, waduk dan pantai;



e. Melaksanakan	penyusunan	bahan	telaahan	staf	sebagai	bahan pertimbangan pengambilan kebijakan;
f. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait;

g. Melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan;

h. Melaksanakan tugas lain sesuai deangan tugas pokok dan fungsinya

3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Metode penelitian yang digunakan

Metode penelitian merupakan proses atau cara ilmiah untuk menyusun dan mendapatkan data yang akan digunakan untuk keperluan penelitian (Sugiyono,2013). Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dengan materi yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah tulisan dan lisan, maka data primer diambil langsung melalui informan yang ditargetkan berkaitan dengan topik penelitian. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi.
3.2.2 Desain Penelitian

Desain penelitian dalam metode penelitian kualitatif bertujuan untuk menekankan pemahaman dan penjelasan masalah yang akan diterliti yang bersifat deskriptif. Menurut Anggara (2015:23) Penelitian deskdriptif yaitu penelitian yang mendefinisikan secara rinci sesuatu yang telah menjadi sasaran dari penelitian secara mendalam. Pendekatan deskriptif merujuk pada kemampuan atau tujuan untuk memberikan gambaran yang terperinci dan terstruktur mengenai suatu fenomena atau keadaan tertentu. Dalam konteks penelitian, metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang terkumpul secara objektif



dan akurat, tanpa melakukan interpretasi atau inferensi yang lebih jauh. Dalam penelitian, pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang dikumpulkan dengan cara yang objektif dan akurat, tanpa melakukan interpretasi atau inferensi yang lebih lanjut.
3.3 Informan dan teknik pengumpulan data

Informan adalah pihak yang diminta untuk menyampaikan informasi terkait situasi dan kondisi yang bertujuan sebagai pendukung penelitian (Moleong,2017).
Informasi yang diberikan oleh informan penelitian dibagi menjadi 2,yaitu Informan Kunci dan Informan Pendukung, berikut penjelasannya :
1. Informan kunci, yaitu informan yang memberikan informasi kepada peneliti tentang apa yang diketahui mengenai pertanyaan yang sedang diteliti. Informan kunci pada penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) UPTD PSDA WS. Cimanuk-Cisanggarung.
2. Informan pendukung, yaitu informan yang akan memberikan suatu keterangan dan penjelasan dengan dasar pertimbangan memiliki pengetahuan dan sering berhubungan baik secara formal maupun informal dengan para informan kunci. Informan pendukung pada penelitian ini adalah staf kepegawaian UPTD PSDA WS. Cimanuk- Cisanggarung.



Tabel 3.5 Informan

	NO
	INFORMAN

	1
	Staf Kepegawaian UPTD PSDA WS.Cimanuk-Cisanggarung

	2
	Pegawai Negeri Sipil UPTD PSDA WS.Cimanuk-
Cisanggarung






3.3.1 Teknik pemilihan informan

Teknik pemilihan informan yang dilakukan penulis dengan teknik purposive sampling dimana dalam pemilihan informan dipilih berdasarkan kriteria yang diinginkan atau memiliki pengetahuan dengan informasi yang ingin didapat. Setelah data didapat maka penulis dan informan mengecek kembali data tersebut agar tidak terjadinya kesalahan dalam proses pengolahan data.
3.3.2 Teknik Pengumpulan data

Pengumpulan data dengan cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian. Karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Berikut teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis
1. Studi Pustaka

Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan informasi dengan cara mempelajari buku-buku, membaca media-media cetak yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan, mencari sumber dari literatur atau referensi lain yang relevan untuk meperoleh konsep atau teori yang diperlukan.



2. Studi Lapangan

Studi ini memiliki 2 Teknik yaitu :

a. Wawancara

Wawancara yaitu Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2013:231) wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara yang ditujukan kepada Pegawai Negeri Sipil dan Staf Pegawai UPTD PSDA WS. Cimanuk-Cisanggarung Di Kabupaten Cirebon berkenaan dengan hal-hal mengenai   Penerapan   Aplikasi SIAP JABAR.
b. Observasi

Observasi adalah teknik pengamatan dan pencatatan dari suatu kejadian atau peristiwa yang diteliti (Anggara,2015). Observasi bertempat di UPTD PSDA WS. Cimanuk-Cisanggarung Di Kabupaten Cirebon
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik mengumpulkan data melalui dokumen dan tidak secara langsung ditujukan pada subjek penelitian (Anggara,2015).
3.4 Operasionalisasi Konsep Penelitian

Definisi operasional dengan rumusan tentang ruang lingkup dan ciri-ciri suatu konsep yang menjadi pokok pembahasan dan penelitian karya ilmiah. Operasional mencakup hal-hal penting dalam penelitian yang memerlukan



penjelasan. Operasional bersifat spesifik, rinci, tegas dan pasti yang menggambarkan karakteristik variabel-variabel penelitian dan hal-hal yang dianggap penting
Tabel 3.6 Operasional Konsep Penelitian

	Konsep
Penelitian
	Dimensi
	Parameter

	Penerapan E- government Menurut Indrajit(2006)


Elektronic Governance Richardus Eko Indrajit(2006: 13)
	1. Support
	1. Adanya peraturan yang mengatur penerapan
2. Keinginan untuk menerapkan e- government
3. Sosialisasi penerapan aplikasi
4. Penggunaan aplikasi

	
	2. Capacity
	1. Ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai
2. Ketersediaan SDM
3. Ketersediaan Finansial

	
	3. value
	1. Manfaat aplikasi
2. Menilai sukses atau gagal aplikasi tersebut





3.5 Pengujian Keabsahan Data

Tujuan pengujian keabsahan data adalah untuk menentukan valid atau tidaknya antara data dari objek penelitian terhadap hasil yang akan diperoleh dalam penelitian. Keabsahan data pada penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas).



1. Uji Kredibilitas

Uji kredibilitas merupakan uji dimana peneliti mencari dan mengetahui tingkat kepercayaan terhadap data yang diteliti. Terdapat 6 macam cara dalam pengujian, yaitu: perpanjang pengamatan, peningkatan ketekunan, trianggulasi, diskusi dengan teman, analisis kasus negatif, mengadakan member check
2. Pengujian Dependability.

Dalam penelitian kuantitatif uji dependability dikatakan sebagai uji reliabilitas. Pada penelitian kualitatif pengujian ini dilakukan dengan mengaudit seluruh proses penelitian. Caranya dengan menggunakan audio yang independen atau dengan pembimbing untuk mengaudit keseluruhan proses. Data dapat dikatakan dependabilitas apabila peneliti dapat menunjukkan proses penelitian mulai dari masalah sampai ke hasil akhir yang berupa kesimpulan.
3. Pengujian Confirmability.

Uji konfirmability dalam penelitian kualitatif sama halnya dengan uji dependability, sehingga dalam pengerjaannya dapat dikerjakan secara bersamaan. Arti dari pengujian ini adalah menguji hasil penelitian dengan proses-proses penelitian yang ada, jangan sampai dalam penelitian proses tidak ada akan tetapi hasilnya ada. Apabila terjadi hal seperti itu maka penelitian tidak memenuhi standar confirmability.



3.6 Teknik Analisis Data

Merupakan pengorganisasian, dengan urutan data dan yang masuk pengkategorian, dengan penguraian yang mendasar, penemuan tema dan perumusan hipotesis yang menjadi saran. Perolehan data pengkajian kepustakaan, berdasar logika berpikir deduktif. Deduktif merupakan media pengukuran ataupun instrument dari hipotesisnya, perihal penerapan sistem informasi aparatur pemerintah. Aktivitas ini dengan harapan mempermudah analisa masalah yang menjadi pengajuan dan diambil garis besarnya. Dilaksanakan dengan anggapan yang menjadi konsep mendasar, pengumpulannya. Dilaksanakan dengan analisa keanekaragaman sikap dasar lainnya.
Pada pengkajian ini, data pengumpulan ataupun analisanya, dengan penggambaran kata-kata, temuan dari yang diamati dan perolehan korelasi datanya, yang menjadi masalah serta tersistem. Dari hasil pengkajian tersebut kemudian disimpulkan sesuai dengan temuan dalam kajian.



3.7 Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian yang dilakukan peneliti adalah selama 5 (lima) bulan terhitung dari akhir maret sampai juli 2023.
Tabel 3.7 Jadwal Penelitian
	

No.
	

Agenda Kegiatan
	2023

	
	
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
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	2.
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Penelitian Lapangan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Olah data Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	

7.
	Penyusunan dan Bimbingan Seminar Hasil
Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Seminar Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Revisi Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
10.
	Sidang
Akhir Skripsi
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